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Zakat, Infaq dan Shodaqah merupakan dana yang dikeluarkan oleh seseorang 
yang memiliki peranan memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengentasan 
kemiskinan. Zakat yaitu sesuatu yang wajib dikeluarkan dan pelaksanaannya 
ditentukan nisabnya serta ditentukan siapa saja yang berhak menerimanya, sedangkan 
infaq dan shodaqah yaitu sesuatu yang tidak wajib dikeluarkan akan tetapi jika 
dikeluarkan memiliki nilai ibadah, infaq dan shodaqah tidak memiliki batas dan boleh 
diberikan kepada siapa saja. Penelitian ini di latar belakangi oleh adanya LAZISNU 
di Pringsewu yang berdiri pada tahun 2016 yang lalu. Dalam kurun waktu kurang 
lebih 3 tahun ini bagaimana peranan LAZISNU dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat Pringsewu dikarenakan LAZISNU Pringsewu yang belum lama berdiri. 
LAZISNU Pringsewu memiliki program memberikan dana ZIS sesuai program dan 
penerima berupa santunan kepada guru ngaji dan santunan kepada anak yatim piatu, 
selain itu juga melaksanakan peran jalin kesehatan masyarakat dengan program balai 
pengobatan gratis dan ambulance gratis.Rumusan masalah penelitian ini yaitu 
bagaimana peranan LAZISNU dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
Pringsewu dan bagaimana kendala LAZISNU dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat Pringsewu. Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan 
dengan metode kualitataif yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara 
mendalam pada suatu masalah. Data yang digunakan adalah data primer dan data 
sekunder. Data penelitian ini didapatkan dengan cara observasi, wawancara dan 
dokumentasi dan metode analisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian ini menunjukkan peranan LAZISNU dalam meningkatkan kesejahateraan 
masyarakat Pringsewu khususnya di bidang kesehatan dirasakan adanya 
perkembangan yang cukup pesat, dengan adanya program NU-Care.Sedangkan 
dalam bidang ekonomi masih belum berjalan, karena baru akan di jalankan pada 
tahun 2020. Kendala LAZISNU dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
Pringsewu adalah tingkat kepercayaan masyarakat yang masih rendah terhadap 
LAZISNU dan belum tertatanya manajemen lembaga dalam mengelola dana umat 









QS. Al-Maidah : 2 
....                          
         
Artinya: dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 
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 Departemen  Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV 
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A. Penegasan Judul 
Judul merupakan gambaran utama permasalahan pada suatu penelitian 
karya ilmiah, skripsi ini berjudul “Analisis Peran LAZISNU Dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Pringsewu”. 
Sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut, terlebih 
dahulu akan dijelaskan istilah dalam skripsi ini untuk menghindari 
kekeliriuan bagi pembaca. Adanya pembatasan terhadap arti kalimat dalam 
skripsi ini dengan harapan memperoleh gambaran yang lebih jelas dari makna 
yang dimaksud.  
1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui 
keadaan yang sebenarnya. 
2. Peranan adalah tindakan yang dilakukan pada suatu peristiwa. Tindakan 
tersebut adalah sesuatu yang bisa berpengaruh atau bermanfaat baik 
kelompok maupun perorangan. Peran dalam penelitian ini adalah fungsi. 
Menurut isitilah, fungsi didefinisikan sebagai konsekuensi-konsekuensi 
yang dapat diamati yang memberikan sumbangan pada adaptasi atau 
penyesuaian dari sistem tertentu yang dikehendaki dan disadari oleh 
warga masyarakat.  
3. LAZISNU merupakan suatu lembaga pengelola dana zakat, infaq dan 
Shodaqoh.   
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5. Kesejahteraan masyarakat adalah kondisi terpenuhi nya kebutuhan 
material, spiritual, dan sosial warga Negara agar dapat hidup layak dan 




B. Alasan Memilih Judul  
1. Secara Objektif 
Peran lembaga amil zakat menjadi fasilitator dalam pengelolaan 
dan pendayagunaan zakat. Hal ini dikarenakan zakat dapat 
mempengaruhi pemerataan sosial ekonomi masyarakat. Judul ini dipilih 
untuk mngetahui seberapa maksimalnya penyaluran dana zakat di lazisnu 
pringsewu untuk masyarakat pringsewu baik di sekitar lembaga tersebut 
maupun keseluruhan.  
2. Secara Subyektif 
Pokok bahasan dan materi dalam penelitian ini sesuai dan relevan 
dengan ilmu yang telah dipelajari di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
terutama jurusan Perbankan Syariah, selain itu literatur penunjang 
penelitian ini telah tersedia pada perpustakaan serta website dari LAZ 
yang akan diteliti. 
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 Departemen Pendidikan Nasional…. h. 1025 
2
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan, Bab 1 
Pasal 1 ayat (1) 
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C. Latar Belakang Masalah 
Pengelolaan zakat (zakah) di Indonesia mengalami perkembangan yang 
dinamis dalam rentang waktu yang sangat panjang. Sejak awal masuknya 
Islam ke Indonesia, zakat berkembang sebagai pranata sosial keagamaan yang 
penting dan signifikan dalam penguatan masyarakat Muslim
3
. Namun saat ini 
banyak terjadi ketimpangan dan ketidakmerataan terutama dalam maalah 
sosial ekonomi. Banyak yang yang semakin kaya dan tidak sedikit pula yang 
miskin semakin terpuruk dengan kemiskinannya. 
Ketika berbicara tentang ekonomi Islam maka tidak terlepas dari 
masalah zakat. Secara demokratis masyarakat Indonesia adalah beragama 
Islam dan secara kultural kewajiban berzakat dan dorongan dalam berinfaq 
serta bersedekah dijalan Allah telah menjadi tradisi masyarakat muslim. 
Dengan demikian mayoritas masyarakat Indonesia dapat terlibat dalam 
pengelolaan zakat hal ini dikarenakan masyarakat Indonesia yang mayoritas 
kaum muslim. Zakat dapat mempengaruhi aktivitas ekonomi karena dana 
zakat diambil dari harta orang mampu dengan beberapa kriteria yang 
kemudian disalurkan kepada yang kurang mampu. 
Zakat merupakan bentuk nyata solidaritas sosial dalam Islam. Zakat 
menjadi kewajiban bagi umat Islam yang mampu dan memenuhi syarat-syarat 
yang telah ditetapkan. Pengumpulan data dan penyaluran zakat tersebut telah 
terkoordinasi dengan baik. Penyaluran zakat fitrah tidak hanya dikumpulkan 
                                                             
3
Yusuf Wibisono, Mengelola Zakat Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2015), h. 31.  
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oleh amil zakat untuk kemudian secara langsung disalurkan kepihak penerima 
(mustahiq) zakat, infaq , dan shodaqoh (ZIS), namun dana zakat, infaq, dan 
shodaqoh diterima dikelola untuk pengembangan ekonomi guna 
meningkatkan kualitas hidup bagi penerima dana zakat, infaq, dan shodaqoh . 
Zakat sebagai rukun Islam yang ketiga, zakat wajib dibayarkan oleh 
setiap Muslim yang memenuhi syarat (muzakki) untuk menyucikan hartanya 
dengan cara menyalurkan zakatnya kepada mustahik (penerima zakat).
4
 Zakat 
dapat menjadi instrumen penyeimbang dalam sektor ekonomi nasional. 
Tujuan utama zakat adalah mentransformasi para mustahik menjadi muzakki. 
Hal ini menunjukkan bahwa zakat sangat berpotensi untuk mengatasi 
kesenjangan ekonomi dan kemiskinan di suatu negara. Indonesia merupakan 
salah satu negara dengan mayoritas penduduk Muslim yaitu sejumlah 216,66 
juta penduduk atau dengan persentase Muslim sebesar 85% dari total 
populasi. Fakta ini menyiratkan bahwa zakat memiliki potensi besar dan 
dapat berkontribusi dalam mengurangi kemiskinan. Data zakat, infaq, dan 
sedekah (ZIS) di LAZISNU menunjukkan bahwa terdapat kenaikan jumlah 
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 Siti Nurhasanah, “Akuntabilitas Laporan Keuangan Lembaga Amil Zakat Dalam 
Memaksimalkan Potensi Zakat”, Jurnal Ilmu Akuntansi, Vol. 11 (2), 2018 
5 
 
Tabel 1.1  
Pertumbuhan Zakat Di LAZISNU Pringsewu  
Tahun Perolehan ZIS 
2018 Rp 667.500.150 
2019 Rp 5.297.000.641 
        Sumber: LAZISNU Pringsewu (2019) 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan adanya peningkatan pada 
potensi zakat di LAZISNU Pringsewu seperti pada tahun 2018 yaitu sebesar 
Rp667.500.150 dan di tahun 2019 yaitu Rp5.297.000.641. Dengan terjadinya 
peningkatan dana ZIS hal ini menunjukkan bahwa terjadinya perkembangan 
aktivitas ekonomi. Perkembangan aktivitas ekonomi memberikan dampak 
terhadap pemahaman masyarakat. Pengaruh zakat dalam perekonomian dapat 
meningkatkan daya beli masyarakat, meningkatkan produktifitas perusahaan 
yang berimbas pada penyerapan tenaga kerja serta pedapatan negara dari 
pajak perusahaan. Bantuan konsumtif yang diberikan kepada mustahik akan 
meningkatkan daya beli pada suatu barang.   
Zakat dapat meningkatkan produktifitas sosial jika pendistribusian dana 
zakat dilaksanakan dengan cara yang tepat. Zakat hendaknya diposisikan 
sebagai instrumen penting pada pemberdayaan ekonomi ummat dan bangsa 
baik dalam skala kecil, menengah maupun besar
5
. Zakat sebagai salah satu 
cara mensyukuri nikmat Allah, juga merupakan investasi terhadap 
peningkatan sosial ekonomi. Potensi zakat untuk pemberdayaan ekonomi dan 
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M. Ali Hasan, Masail Fiqhiyah: Zakat, Pajak, Asuransi & lembaga Keuangan, (Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 2003), Cet 4, h. 41-42. 
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kewirausahaan akan tercapai jika penyalurannya tidak angsug diberikan 
kepada mustahik untuk keperluan konsumtif, namun dikelola dan 
didistribusikan oleh lembaga yang profesional dan amanah. 
Dalam al-Quran ditegaskan adanya kaitan antara zakat dan shalat. Jika 
shalat berhubungan vertikal terhadap ketuhanan maka zakat berhubungan 




                    
                     
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal 
saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di 
sisi Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati. 
 
Pada ayat ini sangat dijelaskan dengan gamblang tentang ketetapan 
melaksanakan zakat. Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah, 
menaati perintahNya dengan mengerjakan amal saleh,meninggalkan segala 
larangan-Nya, melaksanakan solat secara sempurna, memberikan zakat 
kepada orang yang berhak, mendapat pahala yang besar disisi Allah SWT 
bagi mereka. Mereka tidak akan merasa khawatir menghadapi segala sesuatu 
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di masa depan. Dan tidak akan bersedih merenungi sesuatu yang tertinggal di 
masa lalu. Dijelaskan dalam Firman Allah SWT pada  QS. Al-Baqarah:43
7
 
                 
Artinya : dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 
orang-orang yang ruku' 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah swt memerintahkan mereka 
untuk mengerjakan sholat, dan Allah memerintahkan mereka untuk 
mengeluarkan zakat, yaitu dengan menyerahkannya kepada yang menerima, 
kemudian Allah menyuruh untuk ruku’ bersama orang-orang yang ruku’ 
untuk ikut bersama mereka dan bagian dari mereka.  
Pengelolaan lembaga amil zakat di Indonesia diatur dalam Undang-
Undang (UU) RI Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat yang 
menggantikan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999. Dalam UU RI Nomor 
23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat pasal 15 ayat (1) dinyatakan bahwa 
“ Dalam rangka pelaksanaan pengelolaan zakat pada tingkat provinsi dan 
kabupaten/kota dibentuk BAZNAS provinsi dan BAZNAS 
Kabupaten/kota”.
8
Perkembangan BAZ dan LAZ di Indonesia saat ini telah 
mengalami banyak kemajuan apabila dibandingkan dengan masa-masa awal 
berdirinya. 




 Abdul Kholiq Syafa’at , Lely Ana Ferawati Ekaningsih, Potensi Zakat, Infaq, Shodaqoh 




Zakat memiliki peranan yang sangat strategis dalam upaya pengentasan 
kemiskinan atau pembangunan ekonomi berbeda dengan sumber keuangan 
untuk pembangunan yang lain, zakat tidak memiliki dampak balik apapun 
kecuali ridho dan pahala dari Allah semata. Namun demikian, bukan berarti 
mekanisme zakat tidak ada sistem kontrolnya. Nilai strategis zakat melalui : 
pertama, zakat merupakan panggilan agama, yang merupakan cerminan dari 
keimanan seseorang. Kedua, sumber keuangan zakat tidak pernah berhenti. 
Artinya orang yang membayar zakat, tidak akan pernah habis dan yang telah 
membayar setiap tahun atau periode waktu yang lain akan terus membayar. 
Ketiga, zakat secara empirik dapat menghapus kesenjangan sosial dan 
sebaliknya dapat menciptakan retribusi aset dan pemerataan pembangunan. 
Menurut Musfiqoh pemberdayaan kegiatan zakat, serta infak dan sodaqoh 
merupakan strategi untuk meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat serta 
usaha mengurangi ketergantungan ekonomi Indonesia terhadap bantuan-
bantuan luar dan membebaskan masyarakat dari problem kemiskinan.
9
 
Kesejahteraan dalam pandangan Islam bukan hanya dinilai dari 
ukuran material saja tetapi juga dinilai dari ukuran non material seperti 
terpenuhinya kebutuhan spiritual, terpeliharanya nilai-nilai moral, dan 
terwujudnya keharmonisan sosial.  
Dalam pandangan Islam masyarakat dikatakan sejahtera bila terpenuhi 
2 kriteria : pertama, terpenuhinya kebutuhan pokok setiap individu rakyat 
baik pangan, sandang, papan, pendidikan maupun kesehatan. Kedua, terjaga 
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dan terlindunginya agama, harta, jiwa, akal dan kehormatan manusia. Dengan 
demikian, kesejahteraan tidak hanya buah sistem ekonomi semata melainkan 
juga buah sistem hukum politik, budaya dan sosial.  
Definisi kesejahteraan dalam konsep dunia modern adalah sebuah 
kondisi dimana seseorang dapat memenuhi kebutuhan pokok baik kebutuhan 
akan makanan, pakaian, tempat tinggal, air minum yang bersih serta 
kesempatan untuk melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaan yang 
memadai yang dapat menunjang kualitas hidupnya sehingga memiliki status 




Salah satu lembaga amil zakat di Lampung yaitu yang ada LAZISNU 
di  Pringsewu. Kepercayaan pihak-pihak yang terkait khususnya muzakki 
bahwa LAZISNU Pringsewu melaksanakan pengelolaan ZIS secara 
profesional. Bentuk program penyaluran dana ZIS yang dilakukan oleh 
LAZISNU dikelompokkan menjadi 5 program meliputi pendidikan, 
kesehatan, sosial dakwah, ekonomi produktif, dan kerja sama dengan Unit 
Pengelola Zakat. 
Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah Nahdlatul Ulama 
Pringsewu, Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung bahwa LAZISNU 
merupakan Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah Nahdatul Ulama (NU 
CARE –LAZISNU) dan merupakan Lembaga Amil Zakat (LAZ) berskala 
nasional yang memiliki wewenang melakukan pengumpulan, pengelolaan dan 
pendistribusian zakat, infaq dan shadaqah berdiri sejak 26 Mei 2016 
LAZISNU pringsewu merupakan lembaga baru berdiri dengan program-
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program dalam rangka mengentaskan kemiskinan untuk terwujudnya 
kesejahteraan masyarakat khususnya daerah pringsewu, berjalan sudah 
kurang lebih 3 tahun LAZIZNU memiliki program-progran yang sedang atau 
akan dijalankan dalam kegiatannya. 
Ada beberapa program yang telah dilaksanakan LAZISNU Pringsewu 
untuk memberdayakan masyarakat. Program-program yang dilaksanakan 
LAZISNU Pringsewu adalah progam alokasi jangka pendek, jangka 
menengah dan jangka panjang, program tersebut dilaksanakan guna 
terciptanya pengelolaan dana yang efisien untuk membantu masyarakat, 
program LAZISNU Pringsewu tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 1.2 
Pembagian alokasi program LAZIS NU Pringsewu 
Program Persentase Implementasi 
Jangka Pendek 50%  Santunan kematian 
 Bantuan biaya persalinan 
 Bantuan biaya kesehatan 
 Intensif guru ngaji 
Jangka Menengah 20%  Santunan yatim piatu 
 Santunan fakir miskin 
 Renovasi masjid 
 Penyelesaian terbelit hutang 
 Modal usaha mandiri 
 Peduli becana alam 
 Bisyaroh mualaf 
 Biaya pendidikan 
Jangka Panjang 10%  Pengadaan sarana kesehatan 
 Pengadaan sarana pendidikan 




20%  Upzis NU care-lazisnu kelurahan 15% 
 Upzis NU care-lazisnu kecamatan 3% 
 Upzis NU care-lazisnu kabupaten 2% 
Sumber: LAZISNU Pringsewu  2016 
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Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk mengamati 
dan menganalisa lebih jauh Peranan LAZISNU Pringsewu Dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat.Dengan demikian akan diketahui 
bagaimana efetivitas LAZISNU dalam pengoptimalan dana zakat,infaq dan 
sodaqoh di Pringsewu. 
Berdasarkan urain diatas, karena LAZISNU pringsewu merupakan 
lembaga yang baru berdiri lebih kurang 3 tahun terakhir tentunya program 
yang dijalankan belumlah maksimal dalam kegiatannya, karena belum 
tertatanya mnajemen LAZISNU Pringsewu karena adanya keterbatasan 
sumber daya manusia. Oleh karena itu kinerja yang dilakukan belum efektif 
dalam mencapai tujuan-tujuan programnya dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
mengkaji penelitian tentang “Analisis Peran LAZISNU Dalam 
Menigkatkan Kesejahteraan Masyarakat Pringsewu” .  
D. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti menentukan fokus 
penelitian hanya pada “Analisis Peran LAZISNU dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Masyarakat Pringsewu Periode 2019”. 
E. Rumusan Masalah  
     Rumusan masalah yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 




2. Bagaimana kendala LAZISNU dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat?   
E.   Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan yang 
hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui peranan LAZISNU Pringsewu dalam meningktkan 
kesejahteraan masyarakat. 
b. Untuk mengetahui kendala LAZISNU Pringsewu dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
2. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan baik secara 
teoritis maupun praktis, diantaranya:  
a. Bagi  Akademisi dapat dijadikan sebagai bahan acuan di bidang 
penelitian sejenis atau sebagai bahan pengembangan, apabila akan 
diadakan penelitian lanjutan. 
b. Bagi Penulis, dapat menambah wawasan mengenai seberapa besar 
peran LAZISNU Pringsewu dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat Pringsewu serta mengaplikasikan ilmu yang didapat pada 
perkuliahan sebelumnya.  
c. Bagi Masyarakat, dapat menambah pengetahuan tentang peran 
LAZISNU Pringsewu dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
Pringsewu. 
d. Bagi LAZISNU Pringsewu dapat dijadikan sebagai sarana evaluasi atas 
peran lAZISNU di Pringsewu. 
13 
 
e. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber pengetahuan rujukan 
dan menambah literatur dalam penelitian untuk dijadikan pedoman atau 
perbandingan dalam melakukan penelitian lebih lanjut, serta diharapkan 
dapat memberikan referensi bagi para peneliti berikutnya. 
F. Metode Penelitian  
Metode penelitian adalah cara evaluasi dan seleksi berbagai alternatif 
teknik. Cara ilmiah adalah cara menerapkan prinsip-prinsip logis terhadap 
penemuan, pengesahan, dan penjelasan. Rencana penelitian harus logis, diikuti 
unsur-unsur yang urut, konsisten, dan operasional, menyangkut bagaimana 
penelitian tersebut akan dijalankan.
11
 
Jenis penelitian yang digunakan untuk meneliti permasalahan diatas 
menggunakan metode kualitatif. 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
a. Penelitian Kualitatif  
Berupa metode riset yang sifatnya deskriptif, menggunakan 
analisis, mengacu pada data, memanfaatkan teori yang ada sebagai 
bahan pendukung, serta menghasilkan suatu teori.  
b. Sumber Data  
Dalam penelitian ini dapat memperoleh data dari berbagai seperti 
buku-buku maupun karya tulis lainya yang mendukung dan relevan 
dengan penelitian. 
1. Sumber data primer, adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Data diperoleh langsung 
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dari sumber data yang ada di LAZISNU Pringsewu melalui 
wawancara. 
2. Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung dan 
pelengkap data penelitian. Sumber data sekunder diambil dari 
berbagai literatur yang ada seperti buku-buku, dokumen-dokumen 
Badan Amil Zakat, surat kabar, internet, dan kepustakaan lain yang 
berkaitan dengan pembahasan dalam skripsi ini. 
c. Lokasi Penelitian  
Lokasi yang menjadi objek penelitian ini adalah di LAZISNU 
Pringsewu. Alasan penulis menjadikan LAZISNU Pringsewu sebagai 
tempat penelitian karena untuk mengetahui seberapa optimalnya 
dalam mensejahterakan masyarakat pringsewu.  
d. Fokus Penelitian  
Fokus dalam penelitian ini adalah Peranan LAZISNU dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Pringsewu. Fokus 
penelitian ini dapat dijabarkan dengan melihat perkembangan 
LAZISNU Pringsewu, peranan LAZISNU dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat pada tahun 2019. 
e. Populasi dan Sampel 
1) Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek 
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 





 Adapun populasi penelitian ini adalah semua pihak 
yang berkaitan dengan LAZIS-NU Pringsewu dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Berupa anggota NU-Care yang berjumlah 
3.579 dan manajer koordinator LAZIS-NU Pringsewu.  
2) Sampel 
Sampel yaitu bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.
13
 
Pengambilan sampel data diambil menggunakan metode 
purposive sampling dan accidental sampling. Purposive sampling 
adalah teknik pengambilan sampel data dengan kriteria atau 
pertimbangan tertentu yang telah ditentukan sendiri oleh peneliti. 
Sedangkan accidental sampling adalah teknik pengambilan sampel 
yang dilakukan terhadap responden yang secara kebetulan ditemui 
pada objek penelitian ketika observasi sedang berlangsung.
14
 
Dimana dalam penelitian ini kriteria yang digunakan sebagai 
sampel adalah pengguna lama kartu NU-care laziz-NU dan turut 
aktif serta tergolong masyarakat kurang mampu. Dengan kriteria 
yang telah ditentukan maka didapat anggota sampel sebanyak 20 
responden.  
f. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 
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yang ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan data dapat dilakukan 
dengan: 
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Observasi 
Observasi yang dilakukan peneliti menggunakan observasi 
nonpartisipan, sehingga peneliti tidak terlibat dan hanya 
sebagai independen.
15
Observasi dalam penelitian ini 
menggunakan observasi pasif, peneliti datang ketempat 
kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam 
kegiatan tersebut.
16
 Dalam hal ini peneliti melakukan 
pengamatan langsung, hal ini dilakukan sebagai upaya untuk 
mengatahui secara pasti peran LAZISNU dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat yang dilaksanakan oleh LAZISNU 
Pringsewu. 
2. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
diskontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
17
 Bentuk 
wawancara yang digunakan oleh penulis ialah wawancara 
terstruktur dan tidak terstruktur, cara ini digunakan sebagai 
upaya mempermudah dalam tercapainya suatu tujuan. 
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Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”…. h.231 
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Wawancara dilakukan secara langsung antara peneliti dan 
pihak LAZISNU Pringsewu yang mengkoordinir yaitu Bapak 
Kabul pada bagian Koordinator Manajemen, masyarakat dan 
tenaga medis yang bekerja sama dengan Lazisnu dalam upaya 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-
karya momumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk 




g. Analisis Data 
a. Proses Penafsiran 
Dalam penafsiran ini penulis melakukan analisis selama 
pengumpulan data dengan menggunakan beberapa bukti, 
membangun rangkaian bukti dan mengklarifikasikannya. Setelah 
data itu direduksi dan dilakukan berbagai proses pemilihan 
pemusatan perhatian dan penyederhanaan data dasar. Selanjutnya 
dilakukan penyajian data yang merupakan sekumpulan informasi 
yang tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan. 
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b. Penyimpulan Hasil Penelitian 
Penyimpulan hasil penelitian, penulis menggunakan pola 
pikir deduktif dan induktif. Pola pikir deduktif ini adalah menarik 
kesimpulan dari dalil-dalil yang sifatnya umum untuk dijadikan 
kesimpulan yang sifatnya khusus. Sedangkan pola pikir induktif 
adalah menarik kesimpulan dari yang bersifat khusus untuk 
kemudian dijelaskan secara luas. Kesimpulan yang akan diambil 
oleh peneliti dengan selalu mendasarkan atas semua data yang 
diperoleh dalam kegiatan penelitian. Kesimpulan adalah jawaban 
berdasarkan data yang terkumpul, dan kesimpulan merupakan 















A. Teori Peranan 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia dikatakan bahwa peran memiliki 
arti yaitu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa, 
beliau memiliki besar dalam menggerakkan revolusi,
19
 sehingga peran 
memiliki suatu yang diharapkan oleh orang yang memiliki kedudukan 
dalam masyarakat, atau bagian dari tugas utama yang harus dilakukan. 
Peran menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta 
kesempatan-kesempatan apa yang diberikan masyarakat kepadanya. Peran 
sangat penting karena dapat mengatur perkelakuan seseorang, disamping 
itu peran menyebabkan seseorang dapat meramalkan perbuatan orang lain 
pada batas-batas tertentu, sehingga seseorang dapat menyesuaikan 
perilakunya sendiri dengan perilakunya sendiri dengan perilaku orang-
orang sekelompokkan. 
Menurut Soerjono Soekanto, bahwa suatu peranan mencakup paling 
sedikit menyangkut tiga hal antara lain; 
1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti merupakan 
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing dalam kehidupan 
masyarakat. 
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2. Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang harus dilakukan dalam 
masyarakat organisasi. 




Pendapat tersebut di atas dikatakan bahwa ada suatu harapan dari 
masyarakat terhadap individu akan suatu peran, agar dijalankan 
sebagaimana mestinya, sesuai dengan kedudukanya dalam lingkungan 
tersebut. Individu dituntut untuk memegang peran yang diberikan oleh 
masyarakat kepadanya. 
Berdasarkan konsep teori peranan tersebut dapat dikatakan bahwa 
yang dimaksud dengan peranan merupakan kewajiban-kewajiban dan 
keharusan-keharusan baik yang dilakukan oleh seseorang maupun lembaga 
dalam suatu masyarakat atau lingkuangan dimana ia berada. 
B. Zakat 
1. Pengertian dan Dasar Hukum Zakat 
Zakat berasal dari bentukan kata zaka yang berarti suci, baik, 
berkah, tumbuh, dan berkembang. Zakat adalah nama bagi sejumlah 
harta tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan 
oleh Allah untuk dikeluarkan dan diberikan kepada yang berhak 
menerimanya dengan persyaratan tertentu pula.
21
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Pengertian zakat secara terminologi berarti kegiatan memberikan 
harta tertentu yang diwajibkan Allah SWT dalam jumlah dan 
perhitungan tertentu untuk diserahkan kepada orang-orang berhak. 
Dalam pasal 1 ayat (2) Undang-undang Republik Indonesia No. 23 
Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat yaitu: zakat adalah harta yang 
wajib dikeluarkan oleh seseorang muslim atau badan usaha untuk 
diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat 
Islam.
22
 Hubungan antara pengertian zakat menurut bahasa dan dengan 
pengertian menurut istilah, sangat nyata dan erat sekali, yaitu bahwa 
harta yang dikeluarkan zakatnya akan menjadi berkah, tumbuh, 
berkembang dan bertambah, suci dan beres (baik).  
2. Dasar Hukum Zakat  
Kewajiban bagi umat muslim dalam berzakat adalah pada bulan 
syawal tahun kedua hijaiyah yang mula-mula hanya diwajibkan zakat 
fitrah, baru kemudian zakat mal atau harta. Adapun dasar hukum yang 
disyariatkannya zakat di dalam al-Qur’an adalah fardhu ain  bagi 
mereka yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu yang telah 
ditetapkan. Adapun dalil-dalilnya yang dapat dilihat dalam al-Qur’an 
antara lain: 
Adapun dalil-dalilnya yang dapat dilihat dalam al-qur’an antara lain: 
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a. Al-Qur’an surah at-Taubah: 10323 
                           
            
Artinya: “ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 
zakat itu kamu membersihkan] dan mensucikan mereka dan 
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi 
Maha mengetahui.” 
 
Maksud dari ayat tersebut merupakan perintah dari  Allah 
SWT agar setiap orang Islam mengeluarkan  zakat  harta dari para 
pemilik-pemilik harta yang telah mencapai nisab dan telah 
mencapai haul disesuaikan dengan jenis harta yang akan 
dizakatkan, karena dalam zakat terdapat hikmah baik dzahir dan 
batin terhadap harta dan diri seseorang Insan.  
b. Al-Qur’an surah Al- Bayyinah : 524 
                      
              
Artinya : “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus.” 
 
Adapun makna dari surat al-Bayyinah ayat 5 yaitu sebagai perintah 
untuk beribadah  kepada Allah ta’ala dengan lurus (tanpa bercampur 
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dengan riya‟ dan syirik). Sebagaimana seorang Muslim, hukumnya 
wajib untuk mendirikan sholat 5 waktu dalam sehari semalam, sholat 
merupakan tiang agama dan ibadah yang pertama kali dihisab di 
akhirat. Adanya perintah untuk menunaikan zakat karenanya, dalam 
setiap harta ada hak Allah SWT yang wajib dikeluarkan untuk orang 
yang berhak menerimanya.  
c. QS.  Al-Baqarah :11025 
                 
                
 
Artinya : “dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan 
apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat 
pahala nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa 
yang kamu kerjakan.” 
 
Penjelasan ayat tersebut bahwa Allah ta’ala memerintahkan kita 
untuk sibukkanlah diri kalian wahai orang-orang yang beriman dengan 
menjalankan sholat dengan cara yang benar dan membayar zakat yang 
wajib. Dan ketahuilah bahwa setiap kebaikan apapun yang kalian 
usahakan bagi diri kalian, niscaya kalian akan menjumpai pahalanya di 
sisi Allah di akhirat.  
Berdasarkan beberapa dalil Al qur’an diatas menjelaskan bahwa 
pada awalnya zakat merupakan sebuah perintah bagi umat muslim yang 
diwujudkan dalam bentuk ibadah.
26
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d.  Syarat-Syarat Zakat  
Adapun Syarat wajib zakat adalah sebagai berikut:
 
 
a. Milik Sempurna 
Adapun yang dimaksud dengan syarat di sini adalah harta 
tersebut adalah milik di tangan individu dan tidak berkaitan 
dengan hak orang lain, atau harta tersebut disalurkan atas 
pilihannya sendiri dan faedah dari harta tersebut dapat ia peroleh. 
Selain daripada itu, harta tersebut harus benar-benar diperoleh 
dengan cara yang baik dan halal yang tidak bertentangan dengan 
syariah Islam.  
b. Harta harus mencapai Nishab  
Nishab merupakan syarat minimal dari sejumlah aset yang 
bisa dikenakan zakat.
27
 Harta yang dizakati, harus mencapai 
nishab. Kecuali zakat hasil tani, buah-buahan, dan logam mulia, 
maka wajib zakat 10% dari hasil tersebut, mayoritas ulama 
sepakat bahwa nishab adalah wajib bagi zakat kekayaan yang bisa 
tumbuh dari hasil tanah atau bukan, dengan alasan bahwa harta 
tersebut dapat dianalogikan dengan ternak, uang dan barang 
dagangan. Oleh karena itu, Islam mensyaratkan dalam 
pelaksanaan zakat agar aset yang dizakati harus mencapai nishab 
tertentu.  
c. Haul  
Harta yang dikenai zakat telah mencapai masa satu tahun 
atau 12 bulan Hijriyah. Syarat ini berlaku bagi zakat pada mata 




 Nurul Huda, Mohammad Heykal, Lembaga Keuangan Islam, (Jakarta : Kencana 
,2010), h. 297. 
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uang dan hewan ternak. Sedangkan untuk zakat hasil pertanian 
tidak ada syarat haul. Zakat pertanian dikeluarkan setiap kali 
panen. 
d. Harta Bukan Hasil Hutang28 
Harta zakat haruslah terbebas dari sisa hutang. Maksud dari 
persyaratan tersebut ialah harta yang akan dizakatkan benar-benar 
harus terbebas dari sisa hutang. Dikarenakan dalam Islam, hak 
seseorang yang meminjamkan hutang harus didahulukan terlebih 
dahulu dibandingkan dengan golongan yang akan menerima zakat 
tersebut.  
e. Harta yang dizakatkan bersifat produktif atau berkembang29 
Harta yang dizakatkan haruslah bersifat produktif ataupun 
berkembang. Berdasarkan pemikiran para ahli hukum islam 
menegaskan bahwasanya harta yang akan dizakatkan haruslah 
memiliki syarat yang berkembang ataupun produktif baik terjadi 
secara sendiri, atau karna harta tersebut dimanfaatkan. Apabila 
terdapat harta ataupun aset yang tidak dapat dimanfaatkan, maka 
harta tersebut tidak dapat dikenakan wajib zakat.  
f. Melebihi Kebutuhan Pokok 
Harta tersebut merupakan kelebihan dari nafkah dari 
kebutuhan asasi bagi kehidupan muzaki dan orang yang berada 
dibawah tanggungannya.  
g. Tidak Terjadi Zakat Ganda  
Apabila suatu harta sudah dibayar zakatnya, kemudian harta 
tersebut berubah bentuk, seperti hasil pertanian yang telah 
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dizakati kemudian hasil panen tersebut dijual dengan harga 
tertentu maka harga penjualan barang yang telah dizakati di akhir 
haul tidak wajib dizakati lagi agar tidak terjadi zakat ganda pada 
satu jenis harta. 
e. Macam-Macam Zakat 
Adapun macam-macam zakat dapat dibedakan menjadi 2 
macam, yakni: 
a. Zakat Fitrah  
Zakat fitrah adalah sejumlah bahan makanan pokok yang 
dikeluarkan pada bulan Ramadhan oleh setiap Muslim bagi dirinya 
dan bagi orang yang ditanggungnya yang memiliki kelebihan 
makanan pokok untuk sehari pada hari raya Idul Fitri. Syarat yang 
wajib mengeluarkan zakat fitri adalah beragama Islam, hidup pada 
saat bulan Ramadhan, dan memiliki kelebihan kebutuhan pokok 
untuk malam dan hari raya Idul Fitri. Besaran zakat fitrah menurut 
ukuran adalah 2,176 kg. Zakat fitrah ditunaikan dalam beras atau 
makanan pokokk seberat 2,5 kg atau 3,5 liter per jiwa. Kualitas 
beras atau makanan pokok yang dikonsumsi sehari-hari.
30
 Zakat ini 
disyari’atkan untuk mensucikan jiwa orang-orang yang 
melaksanakan puasa dan sekaligus memberi makan orang-orang 
miskin serta mencukupkan kebutuhan hidup fakir-miskin saat 
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Zakat fitrah mempunyai fungsi sebagai berikut:  
1) Fungsi ibadah 
2) Fungsi membersihkan orang yang berpuasa dari ucapan dan   
perbuatan yang tidak bermanfaat 




b. Zakat Mal (Harta) 
 Zakat Mal merupakan harta yang dimiliki oleh muzaki 
perseorangan atau badan usaha. Syarat kekayaan itu dizakati 
antara lain milik penuh, berkembang, cukup nisab, lebih dari 
kebutuhan pokok, bebas dari utang, sudah berlalu satu tahun 
(haul). 
33
 Adapun harta yang wajib dizakati meliputi : 
1) Binatang ternak 
Binatang ternak merupakan harta yang harus 
dizakatkan dengan memiliki beberapa ketentuan baik itu 
kadar wajib zakat pada hewan itu sendiri maupun pada zakat 
wajib sebagai ketentuannya. Hewan ternak meliputi hewan 
besar seperti: unta, sapi, dan kerbau sedangkan hewan kecil 
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Kadar Wajib Zakat Unta 
Kadar Wajib Zakat 
pada Unta Nishab 
Kadar Zakat Wajib 
5-9 ekor 1 ekor kambing 
10-14 ekor 2 ekor kambing 
15-19 ekor 3 ekor kambing 
20-24 ekor 4 ekor kambing 
25-30 ekor Seekor anak unta berumur 1-2 tahun  
36-45 ekor Seekor anak unta berumur 2-3 tahun  
46-60 ekor Seekor anak unta berumur 3-4 tahun 
61-75 ekor Seekor anak unta berumur 4-5 tahun 
76-90 ekor 2 ekor anak unta berumur 2-3  tahun 
91-120 ekor 2 ekor anak unta berumur 3-4 tahun 
121-129 ekor 3 ekor anak unta berumur 2-3 tahun 
130-139 ekor 1 ekor anak unta berumur 3-4 tahun dan 1 
ekor anak unta berumur 2-3 tahun  
Sumber :  Data panduan pengelolaan zakat diolah tahun 2019 
Nisab unta yaitu 5 ekor. Dalam artian apabila seseorang 
telah memiliki 5 ekor unta, maka telah berkewajiban 
mengeluarkan zakatnya. Apabila jumlah unta yang 
dimilikinya bertambah maka zakatnya pun bertambah. Begitu 
pun seterusnya.  
Tabel 2.2 
Kadar Wajib Zakat Sapi 
Kadar Wajib Zakat 
pada Unta Nishab 
Kadar Zakat Wajib 
30-39 ekor 1 ekor anak sapi /kerbau berumur 1-2 tahun 
40-59 ekor 1 ekor anak sapi/kerbau berumur  2-3 tahun 
60-69 ekor 2 ekor anak sapi/kerbau berumur  1-2 tahun  
70-79 ekor 1 ekor anak sapi/kerbau berumur  2-3 tahun 
dan 1 ekor anak sapi/kerbau berumur 1-2 
tahun  
80-89 ekor  2 ekor anak sapi/kerbau berumur  2-3 tahun  
90-99 ekor 3 ekor anak sapi/kerbau berumur  1-2 tahun  
29 
 
100-109 ekor  1 ekor anak sapi/kerbau berumur  2-3 tahun 
dan 2 ekor anak sapi/kerbau berumur 1-2 
tahun 
110-119 ekor  2 ekor anak sapi/kerbau berumur 2-3 tahun 
dan 1 ekor anak sapi/kerbau berumur 1-2 
tahun 
120-129 ekor  3 ekor anak sapi/kerbau berumur 2-3 tahun 
dan 4 ekor anak sapi/kerbau berumur 1- 2 
tahun Pada setiap kelipatan 30 ekor 
dikenakan seekor anak sapi/kerbau berumur 
1-2 tahun dan setiap kelipatan 40 dikenakan 
seekor anak sapi/kerbau berumur 2-3 tahun. 
Sumber :  Data panduan pengelolaan zakat diolah tahun 2019 
Nisab kerbau dan kuda disetarakan dengan nisab sapi, 
yakni 30 ekor. Artinya, jika seseorang telah memiliki 30 ekor 
sapi, maka ia telah memiliki kewajiban zakat 1 ekor anak sapi 
/kerbau berumur 1-2 tahun. Begitu pun seterusnya sampai 
batas ketentuan yang telah ditentukan.  
Tabel 2.3 
Kadar Wajib Pajak Kambing 
Kadar Wajib Zakat 
pada Unta Nishab 
Kadar Zakat Wajib 
40-120 ekor 1 ekor kambing 
121-200 ekor 2 ekor kambing 
201-299 ekor 3 ekor kambing 
300-399 ekor 4 ekor kambing pada setiap kelipatan 100 
diambil seekor kambing 
Sumber :  Data panduan pengelolaan zakat diolah tahun 2019 
Nisab kambing atau domba yaitu 40 ekor. Dalam artian, 
jika seseorang telah memiliki 40 ekor kambing atau domba, 
maka ia telah memiliki kewajiban zakat 1 ekor kambing. 
30 
 
Apabila jumlah kambing semakin bertambah, maka kadar 
wajib zakat pun bertambah.  
2) Emas dan perak 
 Zakat emas dan perak disini termasuk naqdani (dua mata 
uang) yaitu dinar dan dirham dan perhiasan. Ada perbedaan 
pendapat yang masyhur dikalangan ulama mengenai perhiasan 
yang dipakai, tapi mayoritas ulama berpendapat wajib 
mengeluarkan zakat dari perhiasan yang dipakai, atau disiapkan 
untuk dipakai, atau dipinjamkan apabila sudah mencapai nishab 
dan haulnya. Adapun nishab dari emas adalah 20 misqal atau 20 
dinar yang setara dengan 85 gram emas. Sedangkan nishab dari 
perak adalah 200 dirham yang setara dengan 595 gr perak.
34
 
3) Zakat perniagaan/industri 
Semua yang diperuntukkan untuk diperjualbelikan berbagai 
jenisnya, baik berupa seperti: alat-alat, pakaian, makanan, 
perhiasan, dan lain-lain. Perniagaan tersebut diusahakan secara 
perorangan atau perserikatan seperti CV, PT, koperasi, dan lain-
lain.   
4) Hasil pertanian, perkebunan, dan kehutanan  
Hasil dari tumbuh-tumbuhan atau tanaman yang bernilai 
ekonomis seperti biji-bijian, ubi-ubian, sayur-mayur, buah-
buahan, tanaman hias dan lain-lain. Nisab zakat pertanian, 
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perkebunan dan kehutanan senilai 653 kg gabah. Kadar zakat 
pertanian, perkebunan dan kehutanan sebesar 10% jika tadah 
hujan atau 5% jika menggunakan irigasi dan perawatan lainnya. 
Dalam hasil panen yang diperoleh muzaki melebihi nisab, zakat 
yang harus dibayar sebesar 10% jika tadah hujan, 5% jika 
menggunakan irigasi dan perawatan lainnya. Zakat pertanian, 
perkebunan dan kehutanan dibayarkan pada panen dan 
dibayarkan melalui amil zakat.
35
 
5) Madin dan Kekayaan Laut  
Hasil tambang yang berada didalam perut bumi yang 
memiliki nilai ekonomis seperti: emas, perak, timah, tembaga, 
marmer, giok, minyak bumi, batu-bara, dan lain-lain. Kekayaan 
laut yang dieksploitasi dari laut seperti mutiara dan lain-lain. 
Nisab zakat atas hasil kekayaan laut dan madin sebesar 85 gram 
emas. Kadar zakat atas hasil kekayaan laut dan madin 2,5%. 
36
 
6) Rikaz, merupakan harta temuan. Zakat rikaz tidak disyaratkan 
adanya nisab. 
f. Hikmah Zakat 
Zakat memiliki banyak manfaat dan hikmah, baik yang 
berkaitan dengan Allah SWT maupunpun hubungan sosial 
kemasyarakatan di antara manusia. 
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Adapun ayat yang menjelaskan tentang hikmah zakat terdapat 
dalam QS. At-Taubah : 103
37
 
                        
                
Artinya : “ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui.” 
Berdasarakan ayat tersebut hikmah zakat dapat kita jabarkan 
sebagai berikut: 
1). Menolong, membantu, membina, dan membangun kaum 
dhua‟afa yang lemah dengan materi sekedar untuk 
memenuhi kebutuhan pokok hidupnya.  
2). Membersihkan/mensucikan harta, jiwa manusia dari sifat 
kikir dan dosa serta cinta dunia, berakhlak dengan sifat 
Allah, mengembangkan kekayaan batin, menarik simpati 
dan rasa cinta fakir miskin, menyuburkan harta, membantu 
orang yang lemah, dan sebagai tanda syukur terhadap 
kepemilikan harta dan mendorong untuk berusaha, bekerja 
keras, kreatif dan produktif dalam usaha serta efisiensi 
waktu. 
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3). Menjadi unsur penting dalam mewujudkan keseimbangan 
dalam distribusi harta, dan kesimbangan tanggung jawab 
individu dalam masyarakat.  
4). Dapat menunjang terwujudnya sistem kemasyarakatan 
Islam yang berdiri atas prinsip-prinsip umat yang satu, 
persamaan derajat dan kewajiban, persaudaraan Islam, dan 
tanggung jawab bersama. 
5). Mewujudkan tatanan masyarakat yang sejahtera di mana 
hubungan seseorang dengan yang lainnya menjadi rukun, 
damai dan harmonis yang nantinya dapat menciptakan 
suasana yang tentram, aman lahir batin.
38
 
6. Tujuan Zakat  
 Zakat akan mendorong investasi secara langsung dan tidak 
langsung. Secara langsung, dengan dikenakannya zakat terhadap 
kekayaan maka kekayaan yang ditabung akan segera diaktifkan atau 
diinvestasikan. Secara tidak langsung, dengan meningkatnya konsumsi 
barang-barang dan jasa-jasa pokok sebagai akibat meningkatnya 
pendapatan orang-orang fakir miskin karena zakat maka permintaan 
terhadap barang-barang dan jasa-jasa pokok akan meningkat.  
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Menurut Muhammad Iqbal , tujuan zakat diantaranya :
39
 
a. Melatih kedermawanan 
b. Menghindari kecintaan kepada kehidupan duniawi semata 
 
c. Zakat melindungi pemiliknya dari hukuman yang berat yang 
diancam Allah untuk orang-orang yang menimbun harta.  
d. Zakat dapat meningkatkan kemakmuran dan memperoleh ampunan.  
e. Orang yang berzakat akan dimasukkan ke dalam surga.  
7. Distribusi Zakat 
Zakat yang dikumpulkan oleh lembaga pengelola zakat, harus 
segara disalurkan kepada para mustahik sesuai dengan skala prioritas 
yang telah disusun dalam program kerja. Allah SWT telah menentukan 




                          
                      
            
 
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf 
yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam 
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perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana” 
 
Ayat ini menyatakan bahwa zakat tidak boleh diberikan kepada 
orang-orang selain mereka. Kemudian amil zakat yang akan membagi-
bagikannya kepada golongan-golongan tersebut secara merata; akan 
tetapi imam berhak mengutamakan individu tertentu dari suatu 
golongan atas yang lainnya. Dalam ayat tersebut dijelaskan wajib 
meratakan pembagian zakat kepada setiap individu yang berhak. Hanya 
saja tidak diwajibkan kepada pemilik harta yang dizakati, bilamana ia 
membaginya sendiri, meratakan pembagiannya kepada setiap golongan, 
karena hal ini amat sulit untuk dilaksanakan. 
Maka dari itu delapan kelompok (asnaf) dari ayat diatas, yaitu 
terperinci sebagai berikut:  
a. Fakir ialah orang yang mempunyai harta kurang dari satu nisab, atau 
mempunyai satu nisab atau lebih, tetapi habis untuk keperluannya.
41
 
b. Miskin berarti orang yang tidak mempunyai sesuatu pun.42 
c. Amil yaitu mereka yang mengumpulkan dan membagikan zakat 
d. Mualaf yaitu mereka yang baru masuk Islam dan membutuhkan 
bantuan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan barunya.  
e. Riqab (hamba sahaya yang ingin memerdekakan dirinya). 
f. Orang yang Berutang, mereka yang berhutang untuk kebutuhan yang 
halal dan tidak sanggup untuk memenuhinya.  
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Orang berhutang yang berhak menerima kuota zakat golongan ini 
adalah: 
1). Orang yang berhutang untuk kepentingan pribadi yang tidak 
bisa dihindarkan, dengan syarat-syarat sebagai berikut: 
a). Utang itu tidak timbul karena kemaksiatan 
b). Utang itu melilit pelakunya 
c). Si pengutang sudah tidak sanggup lagi melunasi utangnya 
d). Utang itu sudah jatuh tempo, atau sudah harus dilunasi ketika 
zakat itu diberikan kepada si penghutang.  
2). Orang-orang yang berhutang untuk kepentingan sosial, seperti 
yang berutang untuk mendamaikan antara pihak yang bertikai 
dengan memikul biaya diyat (denda kriminal) atau biaya barang-
barang yang dirusak. Orang seperti ini berhak menerima zakat, 
walaupun mereka orang kaya yang mampu melunasi utangnya.
43
 
g. Fisabilillah, yaitu mereka yang berjuang di jalan Allah (misalnya: 
dakwah, perang, dsb). 
h. Orang yang sedang dalam perjalanan (Ibnu Sabil) adalah orang asing 
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g. Susunan Organisasi Pengelolaan Zakat  
Pengelolaan zakat di Indonesia berdasarkan UU No.38 tahun 
1999 dan peraturan perundangan lain yang mengatur dilakukan oleh 
Badan Amil Zakat (BAZ), Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan Unit 
Pengumpul Zakat (UPZ). 
1. Pembentukan dan pengorganisasian 
Badan Amil Zakat (BAZ) dibentuk oleh pemerintah, meliputi:  
a. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dibentuk oleh presiden 
atas usul Menteri Agama dan berkedudukan di Ibukota Negara. 
b. Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) provinsi dibentuk oleh 
Gubernur atas usul Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama 
dan berkedudukan di Ibukota Provinsi. 
c. Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten/Kota dibentuk 
oleh Bupati/Walikota atas usul Kepala Kantor Departemen Agama 
dan berkedudukan di Ibukota Bupati/Walikota.
45
 
Badan Pelaksana yang bertugas melaksanakan, menyelenggarakan 
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat  yang sesuai 
dengan ketentuan agama dan melakukan tugas lain yang berkaitan dengan 
pengelolaan dana zakat seusai dengan Undang-Undang yang berlaku. 
Dalam menyusun laporan hasil pelaksanaan kewajibannya, Badan 
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Pelaksana dapat meminta pertimbangan dan berkoordinasi dengan Dewan 
Pertimbangan dan Komisi Pengawas.
46
 
1)  Dewan Pertimbangan mempunyai tugas yang memberikan 
pertimbangan berkaitan dengan pendayagunaan dan pesndistribusian 
zakat kepada badan pelaksanaan.
47
 Selain itu dewan pertimbangan 
juga memiliki fungsi yakni memberikan pertimbangan, saran, fatwa, 
dan rekomendasi kepada Badan Pelaksana dan Komisi Pengawas 
dalam pengelolaan BAZ, meliputi aspek manajerial dan aspek syariah.  
2) Komisi Pengawas sebagaimana dimaksud meliputi unsur ketua, 
sekretaris dan anggota. Mempunyai tugas menyelenggarakan 
pengawasan atas pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat Badan Pelaksana.
48
 
3) Anggota pengurus Badan Amil Zakat terdiri atas unsur masyarakat 
dan unsur pemerintah. Unsur masyarakat terdiri atas unsur ulama, 
kaum cendekia, tokoh masyarakat, tenaga profesional dan lembaga 
pendidikan yang terkait.
49
 Memiliki fungsi yakni sebagai pelaksana 
pengelolaan zakat. Selain itu memiliki tugas sebagai berikut: 
a). Membuat rencana kerja  
b). Melaksanakan operasional pengelolaan zakat sesuai rencana kerja 
yang telah disahkan dan sesuai kebijakan yang sudah ditetapkan. 
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c).  Menyusun laporan tahunan 
d). Menyampaikan laporan pertanggungjawaban kepada pemerintah. 
e). Bertindak dan bertanggung jawab untuk dan atas nama Badan 
Amil Zakat ke dalam maupun keluar. 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) merupakan institusi pengelolaan zakat 
yang sepenuhnya dibentuk atas prakarsa masyarakat dan oleh masyarakat, 
yang dikukuhkan, dibina dan dilindungi oleh pemerintah, meliputi:  
a. Lembaga Amil Zakat (LAZ) di tingkat pusat dikukuhkan oleh Menteri 
Agama. 
b. Lembaga Amil Zakat (LAZ) di tingkat provinsi dikukuhkan oleh 
Gubernur atas usul Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama 
Provinsi.  
c. Lembaga Amil Zakat (LAZ) di tingkat kabupaten/kota dikukuhkan 
oleh Bupati/Walikota atas usul kepala kantor Departemen Agama 
kabupaten/kota. 
d. Lembaga Amil Zakat (LAZ) di tingkat kecamatan dikukuhkan oleh 
camat atas usul kepala kantor urusan agama.  
e. Untuk mendapatkan pengukuhan sebagai LAZ harus mengajukan 
permohonan kepada pemerintah sesuai tingkatan Ormas Islam dengan 
syarat (terlebih dahulu dilakukan penellitian) yaitu: 
1). Akte pendirian ( berbadan hukum) 
2). Data Muzakki dan Mustahiq 
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3). Daftar susunan pengurus 
4). Rencana program kerja jangka pendek, jangka menengah dan 
jangka panjang.  
5). Neraca atau laporan posisi keuangan 
6). Surat pernyataan bersedia untuk diaudit.  
2. Persyaratan Lembaga Pengelolaan Zakat 
       Menurut Yusuf  al-Qardhawi, dinyatakan bahwa seseorang yang 
ditunjuk sebagai amil zakat atau pengelola zakat, wajib memiliki 
beberapa persyaratan antara lain: 
a. Beragama Islam 
Zakat merupakan salah satu urusan utama kaum muslimin 
yang termasuk Rukun Islam, oleh sebab itu urusan penting kaum 
muslimin ini diurus oleh sesama muslim.  
b. Mukallaf  
Orang dewasa yang mempunyai akal sehat dan pikirannya 
dan siap   menerima tanggung jawab untuk mengurus urusan umat. 
c. Memiliki Sifat Amanah dan Jujur 
Sifat ini sangat penting karena berkaitan dengan 
kepercayaan umat. Muzakki akan dengan rela menyerahkan 
zakatnya melalui lembaga pengelola zakat, apabila lembaga ini 
memang patut dan layak dipercaya.  
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d. Mengerti dan memahami hukum-hukum zakat yang menyebabkan 
mampu melakukan sosialisasi segala sesuatu yang berkaitan 
dengan zakat kepada masyarakat. 
e. Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-
baiknya. Dengan adanya sifat yang amanah dan kemampuan akan 
menghasilkan kinerja yang optimal. 
f. Kesungguhan amil zakat dalam melaksanakan tugasnya. Amil 
zakat yang baik merupakan amil zakat yang bekerja secara full 
time, sungguh-sungguh dan tidak asal-asalan. 
3. Urgensi Lembaga Pengelolaan Zakat  
Lembaga pengelolaan zakat merupakan sebagai salah satu 
institusi pengelola dana umat yang memegang peranan penting dalam 
menjaga stabilitas sosial yang berkembang di masyarakat.  
Keuntungan pengelolaan zakat oleh lembaga zakat, antara lain:
50
 
a. Untuk menjamin ketaatan dalam membayar zakat 
b. Untuk menjaga perasaan rendah diri para mustahik apabila  
berhadapan langsung untuk menerima zakat dari para muzakki.  
c. Untuk mencapai efektivitas dan efisiensi serta tepat sasaran dalam 
penggunaan zakat menurut skala prioritas yang ada pada suatu 
tempat. 
d. Untuk memperlihatkan syiar Islam dalam penyelenggaraan 
pemerintah yang Islami. 
4. Pengelompokkan Organisasi Pengelolaan Zakat  
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 Lembaga Amil Zakat dapat dikelompokkan menjadi 4 kelompok 
besar yang disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 2.4 
Deskripsi Lembaga Amil Zakat Berdasrkan Alasan Pendiriannya 


















- Muzaki utama 
berasal dari 
anggota ormas 
- Masyarakat luas 
- Muzakki utama 
berasal dari zakat 
karyawan/pegawai/
manajemen 













































































































Sumber Data : Sri Fadhilah, Balanced Scorecard,2016 
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D. Kesejahteraan  
1. Pengertian Kesejahteraan    
Dalam kamus bahasa Indonesia, Kesejahteraan berasal dari kata 
sejahtera yang berarti aman, sentosa, makmur, dan selamat.
51
 
Kesejahteraan sering diartikan secara luas yaitu sebagai kemakmuran, 
kebahagiaan, dan kualitas hidup manusia baik pada tingkat individu 
atau kelompok keluarga dan masyarakat. Keadaan sejahtera dapat 
ditunjukkan oleh kemampuan mengupayakan sumber daya keluarga 
untuk memenuhi kebutuhan barang dan jasa yang dianggap pentig 
dalam kehidupan berkeluarga. Dengan demikian kesejahteraan adalah 
terpenuhinya seluruh kebutuhan baik barang maupun jasa dalam 
memenuhi kebutuhan keluarga.  
Menurut Rambe, kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan dan 
penghidupan sosial, material, maupun spiritual yang meliputi rasa 
keselamatan, kesusilaan dan ketentraman lahir batin yang 
memungkinkan setiap warga negara untuk mengadakan usaha-usaha 
pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani dan sosial yang sebaik-baiknya 
bagi diri, rumah tangga serta masyarakat.
52
 Sedangkan tujuan 
kesejahteraan sosial itu sendiri yaitu untuk menjamin kebutuhan 
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Dari penjabaran diatas dapat dipahami yang dimaksud dengan 
kesejahteraan sosial yaitu sekelompok manusia yang telah mempunyai 
tatanan hidup yang dimana dalam kehidupannya telah terpenuhi segala 
bentuk kebutuhannya terlebih makan, pakaian, pendidikan dan 
kesehatan atau tercukupi kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah dan 
sosial. Adapun tujuan kesejahteraan sosial yakni untuk menjamin 
kebutuhan ekonomi manusia, standar kesehatan dan kondisi kehidupan 
yang layak.    
2. Teori Kesejahteraan  
 Legitimacy theory (teori legitimasi) menurut Suchman menyatakan 
bahwa organisasi secara berkelanjutan mencari cara untuk menjamin 
operasi mereka berada dalam batas dan norma yang berlaku dalam 
masyarakat. 
 Menurut Deegan dalam perspektif teori legitimasi suatu lembaga 
akan secara suka rela melaporkan aktivitasnya jika manajemen 
menganggap bahwa hal ini adalah yang diharapkan komunitas. 
 
 Teori ini merupakan  teori yang bergantung pada premis yang 
terdapat pada kontrak sosial antara lembaga dengan masyarakat 
dimana lembaga tersebut beroperasi.
54
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 Teori al- hayah al- thoyyibah (kehidupan yang baik dan terhormat) 
teori ini merupakan gambaran dari teori kesejahteraan Umer Chapra 
yakni secara jelas bagaimana eratnya antara syariat Islam dengan 
kemaslahatan. Ekonomi Islam yang merupakan salah satu bagian dari 
syariat Islam tentu mempunyai tujuan yang tidak lepas dari tujuan 
utama syariat Islam. Tujuan utama ekonomi Islam adalah 
merealisasikan tujuan manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat.
55
    
Berdasarkan kesejahteraan diatas maka proses pertumbuhan 




3. Indikator Kesejahteraan  
Dimensi kesejahteraan masyarakat disadari bahwasanya sangat 
luas dan kompleks, suatu taraf kesejahteraan masyarakat hanya dapat 
terlihat melalui suatu aspek tertentu. Oleh karena itu menurut Badan 
Pusat Statistik (BPS) 2014 kesejahteraan masyarakat dapat diamati 
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 Kependudukan merupakan salah satu faktor yang perlu 
diperhatikan dalam proses pembangunan masyarakat, karena 
dengan adanya kemampuan masyarakat dalam mengelola sumber 
daya alam dan potensi diri, maka akan mampu memenuhi 
kebutuhan hidup bagi diri dan keluarganya secara berkelanjutan. 
Pemenuhan kebutuhan hidup yang tidak terpenuhi dikhawatirkan 
akan menimbulkan berbagai masalah yang dapat mengganggu 
kesejahteraan masyarakat. 
2. Kesehatan dan gizi 
 Tingkat kesehatan merupakan indikator penting untuk 
menggambarkan mutu pembangunan manusia suatu wilayah. 
Semakin sehat kondisi suatu masyarakat, maka akan semakin 
mendukung proses dan dinamika pembangunan ekonomi  suatu 
negara / wilayah semakin baik, khususnya dalam meningkatkan 
produktivitas. 
3. Pendidikan 
 Pendidikan merupakan hak asasi setiap warga negara 
Indonesia. Oleh sebab itu maka setiap warga negara Indonesia 
berhak memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan minat 
dan bakat yang dimilikinya. Hak memperoleh pendidikan bagi 
setiap warga negara tidak memandang status sosial, status 
ekonomi, suku, etnis, agama dan gender. Hal tersebut tertuang 
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dalam UUD 1945. Penyelenggaraan pendidikan ini pun tidak 
terlepas dari andil pemerintah dan berbagai aspek lembaga yang 
berada ditengah masyarakat sebagai upaya meningkatkan 
kesejahteraan bagi masyarakat. 
4. Ketenagakerjaan 
 Ketenagakerjaan merupakan bagian dari aspek yang 
menunjukkan tingkat kesejahteraan masyarakat, hal ini dapat 
dilihat dari tingkat partisipasi angkatan kerja dan tingkat 
pengangguran terbuka. 
5. Taraf dan pola konsumsi 
 Pola konsumsi rumah tangga merupakan salah satu 
indikator kesejahteraan. Selama ini berkembang pengertian bahwa 
besar kecilnya proporsi pengeluaran untuk konsumsi makanan 
terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga dapat memberikan 
gambaran kesejahteraan rumah tangga tersebut. Rumah tangga 
dengan proporsi pengeluaran yang lebih besar untuk konsumsi 
makanan mengindikasikan rumah tangga tersebut berpenghasilan 
rendah. Makin tinggi penghasilan rumah tangga, maka makin kecil 
proporsi pengeluaran untuk makanan terhadap seluruh pengeluaran 
rumah tangga. Dengan kata lain rumah tangga / keluarga 
cenderung semakin  sejahtera bila persentase pengeluaran untuk 
makanan jauh lebih kecil dibandingkan persentase pengeluaran 
untuk non makanan. 
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6. Perumahan dan lingkungan 
 Rumah dan kelengkapannya merupakan kebutuhan dasar 
dan juga merupakan faktor penentu indikator kesejahteraan 
masyarakat. Rumah mempunyai pengaruh terhadap pembinaan 
watak dalam kepribadian serta merupakan faktor penting terhadap 
produktivitas dan kreativitas seseorang. Dengan meningkatnya 
kualitas kehidupan yang layak dan bermartabat melalui pemenuhan 
kebutuhan papan maka akan terwujud kesejahteraan masyarakat. 
7. Sosial dan lain-lain 
 Peningkatan kesejahteraan masyarakat juga dapat dilihat 
dari akses terhadap pelayanan publik seperti kredit usaha dan 
pelayanan kesehatan gratis. Semakin besar masyarakat 
mendapatkan pelayanan kredit usaha, maka akan semakin 
mempermudah masyarakat untuk dapat meningkatkan aktivitas 
usahanya yang berdampak pada peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. Pelayanan kesehatan gratis menjadi salah satu faktor 
yang dapat meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat, terutama 
masyarakat yang tidak mampu. Dengan adanya pelayanan 
kesehatan gratis tersebut, maka masyarakat dapat mengalihkan 
pendapatannya pada keperluan hidup lainnya guna meningkatkan 
kesejahteraan. 
4. Kesejahteraan Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
  Kesejahteraan dalam Ekonomi Islam secara menyeluruh, yaitu  
kesejahteraan secara material maupun secara spiritual. Dalam ekonomi 
Islam konsep kesejahteraan tidak hanya diukur berdasarkan nilai 
ekonomi saja, melainkan juga mencakup nilai moral, spiritual dan juga 
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nilai sosial. Maka kesejahteraan berdasarkan Islam memiliki konsep 
yang lebih mendalam.
58
 Dengan demikian, kesejahteraan masyarakat 
dalam islam tidak hanya di ukur dari terpenuhi nya kebutuhan materi 
saja, tetapi juga terpenuhi nya kebutuhan spiritual. Berikut ini indikator 
kesejahteraan sosial dalam perspektif islam menurut beberapa pendapat, 
diantara nya ialah :
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1) Ad-dien : memelihara agama 
Ryandono mengatakan bahwa memelihara agama dapat diukur 
dari implementasi rukun islam dan dapat dilihat dari 
tercapainya amalan rukun iman.
60
 
2) An-nafs : memelihara jiwa 
Ryandono berpendapat bahwa perwujudan pemeliharaan jiwa 
yaitu dengan dipenuhinya kebutuhan sandang, pandang, tempat 
tinggal, kesehatan, dan fasilitas umum lainnya.
61
 
3) Al-aql : memelihara akal  
Al-syatibh mengatakan bahwa memelihara akal dapat 
dibedakan menjadi tiga peringkat, yaitu (1) Dharuriyah seperti 
diharamkannya  meminum minuman keras, (2) Hajjiyah seperti 
dianjurkannya menuntut ilmu pengetahuan, (3) Tahsiniyyah 
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4) An-nasl : memelihara keturunan 
Kita sebagai manusia tidak perlu khawatir apabila masih belum 
mampu dalam hal ekonomi untuk menikah karena Allah SWT 
akan memberikan rezeki serta karunia-Nya. 
5) Al-maal : Memelihara Harta. 
Menurut Ryandono , “cara menjaga harta adalah meliputi 
mencari pendapatan yang layak dan adil, memiliki kesempatan 




Jauh sebelum penelitian-penelitian ilmiah tersebut ada, Allah 
SWT dan Rasulullah SAW telah menganjurkan kita bahwa untuk 
sejahtera tidak cukup hanya memenuhi kebutuhan konsumsi dan adanya 
rasa aman saja, melainkan harus didasari dan ditopang oleh tauhid, yaitu 
aspek spiritualitas kita terhadap Allah SWT. Sesuai dengan surat Al-
Quraisy ayat 3-4: 
                              
Artinya:  
“maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini 
(ka‟bah), yang telah memberikan makan kepada mereka untuk 
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari rasa tak         
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Dalam Surat Al-Quraisy ayat 3-4 terdapat 3 pokok kesejahteraan 
dalam islam, yaitu: 
1) Tauhid 
2) Pemenuhan Konsumsi 
3) Hadirnya Rasa Aman dan Nyaman 
Jika para ilmuan sosial mengartikan kesejahteraan sosial adalah 
pemenuhan kebutuhan dan kenyamanan, islam hadir dengan konsep 
yang berbeda dengan adanya tambahan indicator  spiritual, yaitu tauhid. 
Artinya manusia harus percaya dan meyakini akan Tuhan mereka, Allah 
SWT dan juga menyembahnya sesuai dengan apa yang telah 
disyariatkan Allah dan dicontohkan oleh Rasulullah SAW. 
Disisi lain, ayat ini juga memberikan pemahaman bagi kita 
bahwa untuk sejahtera kita harus mampu memenuhi kebutuhan pokok 
kita, dalam ayat tersebut “memberikan makanan” atau pemenuhan 
kebutuhan konsumsi. Dalam imu ekonomi setidaknya kita dapat 
memenuhi kebutuhan sandang (pakaian), pangan (makanan), dan papan 
(tempat tinggal). Hal ini mengindikasikan bahwa umat islam harus 
merdeka secara ekonomi, kemerdekaan ekonomi akan mempermudah 
manusia untuk mecapai kesejahteraan sosialnya.
64
 
E. Tinjauan Pustaka 
Dalam penelitian ini penelitian merujuk pada penelitian serta 
jurnal-jurnal yang membahas topik yang sama sebagai sumber 
referensi dan tinjauan pustaka pada penelitian yang akan dilakukan 
sebagai berikut:  
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Haryanto, “Rasulullah way of Managing People”, (Jakarta : Khalifa, 2009), hal 70 
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1. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Romi Setiadi, 
Yoyo Hambali tahun 2016. Pada jurnal penelitian yang berjudul 
“Peran Amil Zakat dalam Mengoptimalkan Zakat Produktif : Studi 
Analisis Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kota Bekasi”. 
Penelitian ini menyimpulkan distribusi zakat yang diberikan oleh 
BAZDA Kota Bekasi dapat mempengaruhi kesejahteraan mustahiq, 
bantuan zakat yang diberikan oleh BAZDA tidak banyak, latar 
belakang pendidikan para mustahiq yang kurang, pengurus 
BAZDA Kota Bekasi sudah cukup baik dalam memberikan 
pengarahan-pengarahan kepada mustahiq, kurang optimalnya 
upaya “moni-toring” dari BAZDA terhadap mustahiq yang 
menerima zakat produktif (dana bergulir).
65
 
2. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lanny Aditya tahun 2016, 
pada jurnal penelitian yang berjudul “Analisis Peran Zakat 
Produktif Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik (Studi 
Kasus Di Baitul Zakkah Pertamina RU.IV Cilacap)”. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa zakat produktif yang diberikan Lembaga Amil 
Zakat Cilacap berperan dalam meningkatkan kesejahteraan 




3. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Akmalur Rijal tahun 2019, 
pada jurnal penelitian yang berjudul “Peran Zakat Terhadap 
Pemberdayaan Dan Kesejahteraan Mustahiq”. Hasil dari penelitian 
                                                             
65
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Maslahah, Vol.7 No.1 (Juni 2016), h.67. 
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4. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hamidy Thalib, M. Irwan, 
Ihsan Ro’is tahun 2016, pada jurnal penelitiannya yang berjudul 
“Peranan Amil Sebagai Pengelolaan Zakat Untuk Kesejahteraan 
Umat Di Kota Bima”. Penelitian ini menyatakan peranan amil 
sebagai pengelola zakat untuk kesejahteraan umat Kota Bima 
belum terlalu maksimal jika dilihat dari cara pengelolaannya.
68
  
5. Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyuddin Maguni 
tahun 2013, pada jurnal penelitiannya yang berjudul “Peran Fungsi 
Manajemen Dalam Pendistribusian Zakat: Distribusi Zakat Dari 
Muzakki ke Mustahik Pada Badan Amil Zakat”. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa  penerimaan zakat oleh amil zakat masih 
tergolong kecil bukan hanya disebabkan oleh rendahnya 
pengetahuan pengetahuan agama masyarakat tetapi juga 
disebabkan oleh kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 
tersebut sehingga mengakibatkan masyarakat lebih memilih 
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F. Kerangka Pemikiran 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran Peran LAZISNU dalam meningkatkan 
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Kesejahteraan Masyarakat Prinsewu yang 
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